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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa SMP N 3 
Sentolo terhadap musik daerah Jawa tengah dan Yogyakarta. Hal ini  dikarenakan 
adanya berbagai macam persepsi siswa, baik persepsi positif  maupun persepsi 
negatif terhadap musik daerah khususnya musik daerah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta. 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan survei dengan bentuk  data 
kuantitatif. Data berbentuk angka-angka dalam prosentase yang dideskripsikan. 
Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap 
musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa  SMP N 3 Sentolo terdiri dari kelas VII, VIII dan IX . Jumlah 
populasi dalam penelitian ini adalah 574  Siswa. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara: masing-masing kelas diambil 10 siswa secara acak. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 110 siswa (10 X 11= 110). Instrumen penelitian 
menggunakan angket dengan analisis data menggunakan distribusi frekuensi. 
Keabsahan data diperoleh melalui validitas dan reliabelitas. Uji validitas diujikan 
di kelas VIII A sebanyak 31 siswa dengan 40 butir pertanyaan dan menghasilkan 
butir valid sebanyak 26 butir. 
  Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 110 siswa (100%)  
dapat diketahui mean empirik (79,16) lebih besar dari mean teoritik (65). 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian siswa SMP N 3 Sentolo 
menunjukan persepsi positif terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, apabila dikelompokan dalam kategori- 
kategori, maka yang termasuk kategori sangat baik sebanyak 26,3% atau 29 siswa, 
kategori baik 71% atau 78 siswa, kategori cukup sebesar 2,7% atau 3 siswa, dan 
tidak ada seorangpun yang menduduki kategori kurang baik.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara majemuk, terdiri dari beribu- ribu 
pulau yang terbentang dari sabang sampai meraoke. Hal ini 
mengakibatkan munculnya keanekaragaman budaya, bahasa, agama dan 
adat istiadat di Indonesia. Supaya keanekaragaman kebudayaan tersebut 
tidak hilang maka harus dijaga dan dilestarikan.  
Sebagai bangsa Indonesia seyogyanya bangga dengan 
kebudayaanya sendiri dan harus mempertahankan kebudayaan asli bangsa 
Indonesia. Seiring dengan perkembangan jaman dan kemajuan tekhnologi 
dapat membantu kebudayaan di Indonesian semakin berkembang. 
Disamping berkembangnya kebudayaan di Indonesia, berkembang pula 
kebudayaan asing di Indonesia. Dengan berkembangnya kebudaya asing di 
Indonesia, dikhawatirkan dapat mengakibatkan bergesernya kebudayaan 
asli Indonesia.  
Musik merupakan salah satu dari kebudayaan di Indonesia yang 
berkembang. Dewasa ini musik menjadi sesuatu hal yang tidak asing lagi 
bagi bangsa Indonesia. Dengan berkembangnya kemajuan tekhnologi 
seperti media elektronik seakan musik semakin mudah di jumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. Karya musik yang dulu hanya bisa di didengar di 
gereja atau di gedung pertunjukan akan tetapi sekarang ini dapat di dengar 





Menurut Mahmud dan Jamalus ( 1976: 32), Kata musik berasal 
dari muse, nama dewa-dewa pelindung kesenian dan pengetahuan dalam 
mitologi Yunani. Musik termasuk salah satu cabang kesenian  dalam 
mitologi yunani dan yang tertua di dunia. 
Musik yang berkembang di Indonesia seakan beralih fungsi di era 
moderenisasi dan globalisasi ini. Musik yang berfungsi sebagai bahasa 
simbol dan sarana komunikasi yang secara halus menyampaikan ajaran 
bernilai kemanusiaan telah diganti barang instan atau barang habis pakai 
(Silaen  1995: 36-37). Seperti yang dikemukakan oleh Sudarminta dalam 
Silaen (1995: 37) dewasa ini fungsi dan kedudukan musik bergeser 
menjadi barang atau bahan habis pakai, barang dagangan sebagai sector 
ekonmi sehingga mengutamakan nilai tukar daripada nilai seninya. Seperti 
halnya musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta, apabila musik tersebut 
tidak dikaji dan dilestarikan sesuai dengan fungsi musik dikhawatirkan 
terjadi pergeseran fungsi. Musik yang seharusnya berfungsi sebagai bahasa 
simbol dan sarana komunikasi yang secara halus menyampaikan ajaran 
bernilai kemanusiaan telah diganti dengan tidak memahami makna yang 
terkandung didalam lagu tersebut melainkan hanya untuk didengar. 
Modernisasi dan globalisasi seakan membawa pergeseran bagi 
perkembangan musik di Indonesia khususnya musik daerah Jawa Tengah 
dan Yogyakarta. Karya musik daerah yang isinya tentang pesan-pesan 
moral apabila tidak dikaji dan dipelajari dikhawatirkan mengakibatkan alih 





lagu-lagunya banyak yang berisi tentang pesan-pesan moral yang dapat 
membentuk sikap seseorang, contohnya lagu Ilir- ilir, Gundul- gundul 
pacul, Jamuraan, cublak- cublak suweng dan masih banyak lagi yang 
lainya. Misalnya lagu Ilir- ilir, dalam lagu ini terdapat pesan moral yang 
berisi tentang manusia hidup didunia ini haruslah berbuat baik serta berada 
dijalan yang lurus  dan bersunggug- sungguh dalam beribadah sesuai 
dengan kepercayaan masing- masing untuk memperoleh kebahagiaann 
dunia dan akhirat (Rahayu dan Suwarna, 2004: 21). Apabila musik-musik 
daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta tidak dipelajari dan dilestarikan maka 
nilai- nilai yang terkandung dalam sebuah karya musik akan seakan 
terlupakan.  
Musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta sangat beragam 
jenisnya baik dari alat musiknya maupun dari lagu-lagunya. Keberagaman 
musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta tidak akan bisa diganti dengan 
apapun karena musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta merupakan 
musik asli bangsa Indonesia. Dengan adanya musik-musik modern 
membuat musik daerah seakan terlupakan dan jarang dipelajari 
sebagaimana fungsi musik pada umumnya yaitu sebagai bahasa simbol 
dan sarana komuikasi yang secara halus menyampaikan pesan moral. 
Dengan adanya pelajaran seni budaya khususnya seni musik di 
Sekolah Tingkat Menengah Pertama (SMP) diharapkan para siswa dapat 
memahami, mengetahui, mempelajari fungsi musik daerah dan 





pendidikan berpendapat bahwa musik mempunyai peranan penting dalam 
kehidupan seorang anak seperti mengembangkan kreativitas, 
perkembangan individu, mengembangkan kepekaan anak, membangun 
rasa keindahan, membuat anak berekspresi, melatih kedisiplinan dan 
mengenalkan sejarah budaya bangsa mereka (Safrina 2002: XIII). 
Sedangkan menurut Silaen ( 1995: 39) peranan pendidikan musik yaitu 
menuju sikap untuk menghargai suatu  karya seni secara benar dan baik.  
Untuk menghargai suatu karya seni secara baik dan benar haruslah 
mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang cukup. Karena dengan 
pengetahuan dan pemahaman yang cukup individu dapat mengetahui, 
memahami dan menumbuhkan rasa cinta terhadap suatu karya seni. 
Seperti halnya pengetauan dan pemahaman siswa  SMP N  3 Sentolo 
terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta haruslah ditingkatkan 
supaya tidak timbul persepsi yang beragam. Dikhawatirkan dengan 
masuknya musik asing serta kurangnya pengetahuan dan pemahaman 
siswa terhadap musik daerah akan menimbulkan persepsi negative 
terhadap musik daerahnya sendiri khususnya musik daerah Jawa tengah 
dan Yogyakarta yaitu kurang minat mempelajari  musik daerah sendiri dan 
lebih minat mempelajari musik asing, selain itu juga kurangnya rasa cinta 
terhadap musik daerah. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat maka penulis 
perlu mengidentifikasi permasalahanya, permasalahan tersebut antara lain: 
a. Adanyan pengaruh musik modern terhadap perkembangan musik 
Daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
b. Persepsi siswa terhadap musik Daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta 
belum diketahui. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah  maka 
peneliti untuk menitik beratkan pada “Persepsi siswa SMP N 3 Sentolo 
terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditentukan, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi siswa 
SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta?.” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui  Persepsi Siswa  SMP N 3 Sentolo terhadap Musik 
Daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Adpun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu : 





a. Penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian yang lain yang 
mempunyai obyek yang sama. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman atau pertimbangan 
bagi penelitian yang relevan pada masa yang akan datang. 
c. Hasil penelitian ini dapat mengetahui persepsi siswa SMP N 3 
sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
2. Secera praktis 
Penelitian ini diharapkan supaya musik daerah dapat 
digunakan sebagai materi pelajaran dengan dukungan sarana dan 
prasarana yang memadai untuk menunjang proses pembelajaran 
seni musik. 
G. Batasan Istilah 
Dalam hal ini akan dijelaskan mengenai beberapa istilah untuk 
memudahkan pemahaman. Adapun istilah-istilah tersebut, sebagai berikut: 
1. Persepsi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1167) kata 
persepsi memiliki arti tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu. 
Sedangkan menurut Walgito (1989: 53) persepsi merupakan suatu 
proses yang di dahului oleh penginderaan,  yaitu proses yang berwujud 
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat responya. 
2. Siswa SMP 
Menurut Desmita (2009: 36) siswa SMP anak yang berada 





Sedangkan menurut Hurlock dalam  Izzaty. (2008: 124) Remaja dibagi 
menjadi dua fase yaitu masa remaja awal (13-16 tahun atau 17 tahun) 
dan akhir masa remaja bermula dari usia (16 atau 17 tahun sampai 18 
tahun. Remaja atau siswa SMP merupakan masa peralihan dari masa 
kanak- kanak ke masa dewasa. 
3. Musik Daerah 
 Musik tradisi adalah musik yang berkembang disuatu 
wilayah didalamnya lagu rakyat dan musik tradisi lainya, musik tradisi 
ini adalah musik yang secara tradisional diturunkan dari satu generasi 
ke generasi berikutnya tanpa skriptum. (Banoe 2003: 289). Sedangkan 
menurut Ali (2006: 2) musik tradisi adalah musik yang lahir dan 
berkembang disuatu daerah dan diwariskan secara turun temurun dari 
satu generasi ke generasi. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut 
dapat dipahami bahwa musik daerah adalah musik yang lahir pada 
suatu daerah, dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah musik 
Jawa Tengah dan Yogyakarta yang secara tradisi diturunkan secara 





 BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Diskripsi Teori 
1. Persepsi 
a. Pengertian persepsi 
Menurut Irwanto (1989: 71) “Persepsi yaitu proses diterimanya 
rangsang (obyek, kualitas, hubungan, gejala maupun peristiwa) sampai 
rangsang itu disadari dan di mengerti”. Sedangkan menurut  Sarwono 
(2012: 86) “Peresepsi merupakan kemampuan untuk membeda-
bedakan, mengelompokan, memfokuskan dan sebagainya itu, yang 
selanjutnya diinterpretasikan”. Miftah Toha (1983: 141-143) 
menyebutkan bahwa persepsi merupakan proses kognitif yang dialami 
seseorang untuk memahami lingkungan baik melalui penglihatan, 
pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman. 
Selain pendapat ahli tersebut Walgito (1989: 53) 
mendefinisikan bahwa persepsi adalah suatu proses yang didahului 
oleh pengindraan, yaitu proses yang berwujud diterimanya stimulus 
oleh individu melalui alat responya. Sedangkan menurut Davidolff 
dalam Walgito (1989: 53) stimulus yang diindra itu oleh individu 
diorganisasikan, kemudian diinterpretasikan, sehingga individu 







Menurut Desmita (2009: 118)  persepsi adalah suatu proses 
penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki untuk memperoleh dan 
menginterpretasikan stimulus (rangsangan) yang diterima oleh sistem 
alat indera manusia. Persepsi meliputi suatu interaksi yang rumit dan 
melibatkan tiga komponen utama yaitu; Seleksi, penyusunan, dan 
penafsiran. Menurut Leavit (1978) dalam Desmita (2009:117), 
Perception  dalam pengertian sempit adalah “pengelihatan”, yaitu 
bagaimana cara seseorang untuk melihat sesuatu, sedangkan dalam arti 
luas, perceotion adalah “pandangan” yaitu bagaimana seseorang 
memandang atau mengartikan sesuatu.  
Dari berbagai  pendapat para ahli  di atas, dapat disimpulkan 
bahwa persepsi adalah sebuah proses yang berupa respon yang timbul 
oleh individu  pada saat mendapat stimulus yang didahului dengan 
pengindraan sehingga individu dengan pengetahuanya dapat 
menyadari, mengerti, dapat membeda-bedakan, mengelompokan, 
memfokuskan dan sebagainya, kemudian diinterpretasikan. Respon 
dapat berupa pendapat, tindakan bahkan penolakan terhadap suatu 
stimulus. Persepsi setiap individu akan berbeda-beda tergantung 
mereka mempersepsikanya. Persepsi yang dimaksud adalah persepsi 








b. Faktor yang mempengaruhi persepsi 
Persepsi setiap manusia terhadap suatu stimulus beragam 
dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
tersebut. Menurut  Walgito (1989: 54), faktor  yang berperan dalam 
persepsi yaitu adanya objek yang dipersepsi, alat indera atau reseptor, 
serta perhatian yang digunakan untuk persiapan dalam mengadakan 
persepsi. 
Walgito (2004: 115-118) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perhatian ada dua faktor yaitu faktor yang berasal dari 
stimulus atau dari luar individu yang terdiri dari intensitas atau 
kekuatan stimulus, ukuran stimulus, perubahan stimulus, ulangan dari 
stimulus, dan pertentangan atau kontras serta faktor individu yang 
terdiri dari sifat struktural dan sifat temporer individu, dan aktivitas 
yang sedang berjalan pada individu. Menurut  Gitosudarmo dan Sudita 
(2000: 17) menyatakan bahwa “pengorganisasian dan interpretasi 
seeorang terhadap stimulus lingkungan diengaruhi oleh pengalaman 
masa lampaunya”. Masing-masing individu memiliki latar belakang 
pengalaman masa lalu yang berbeda yang mempengaruhi individu 
dalam mempersepsikan stimulus lingkungan.  
Rakhmat (2005: 55-62) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi persepsi secara garis besar terdiri dari faktor fungsional 
dan faktor struktural. Faktor fungsional merupakan faktor yang berasal 





faktor-faktor personal. Sedangkan faktor struktural merupakan sifat 
stimuli fisik dan efek saraf yang ditimbulkannya. Sarwono (2010: 103-
106) menyebutkan faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan 
persepsi diantaranya adalah perhatian, set mental (mental set), 
kebutuhan, sistem nilai, tipe kepribadian, dan gangguan kejiwaan. 
Perbedaan faktor-faktor tersebut yang menyebabkan perbedaan 
persepsi dari masing-masing individu. Sedangkan menurut Toha 
(2003: 154), faktor yang memepengaruhi persepsi seseorang adalah 
faktor internal (perasaan, sikap, prasangka, keinginan atau harapan, 
perhatian, proses belajar, keadaan fisik, gangguan jiwa, nilai, 
kebutuhan, minat dan motivasi), dan faktor eksternal (latar belakang 
keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan, kebutuhan disekitar, 
intensitas ukuran dan hal baru). 
Dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa faktor- 
faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor yang berasl dari dalam 
individu ( pemahaman, kepribadian, perasaan, sikap, prasangka, 
keinginan atau harapan, perhatian, proses belajar, keadaan fisik, 
gangguan jiwa, nilai, kebutuhan, minat dan motivasi , pengalaman dan 
gangguan jiwa) dan faktor yang berasal dari luar individu (latar 
belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengetahuan, kebutuhan 
disekitar, intensitas ukuran dan hal baru kekuatan stimulus, ukuran 






2. Tinjauan tentang  Siswa SMP 
a. Pengertian siswa SMP 
Menurut Hurlock dalam  Izzaty. (2008: 124) Remaja dibagi 
menjadi dua fase yaitu masa remaja awal (13- 16 tahun atau 17 tahun) 
dan akhir masa remaja bermula dari usia (16 atau 17 tahun sampai 18 
tahun. Masa remaja ditinjau dari rentang kehidupan manusia 
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa.  
Menrut WHO (world Health Organiztion) dalam  Sungkar 
(2011: 3) batas usia remaja yaitu antara 11- 20 tahun. Sedangkan 
menurut Sungkar batasan remaja di Indonesia yaitu 11- 24 tahun. 
Pendapat tersebut diperkuat Desmita (2009: 37) yang menyatakan 
bahwa masa remaja berumur (12- 21 tahun) merupakan masa peralihan 
antara masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan orang dewasa. 
Kata remaja diterjemahkan dari kata dalam bahasa Inggris 
adolenscence yang berarti tumbuh atau tumbuh untuk memasak, 
menjadi dewasa.  
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa (Izzaty 2008: 123). Masa remaja sering dikenal 
dengan masa pencarian jati diri atau ego identity (Desmita 2009: 37). 
Menurut Desmita (2009: 36) “siswa SMP yaitu siswa usia sekolah 
menengah yang berada pada tahap perkembangan pubertas (10- 14 





Dari berbagai macam pendapat para ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa siswa SMP sama dengan anak remaja, yang 
memperkuat hal tersebut adalah batasan umur. Rentang umur siswa 
SMP yaitu (10- 14 tahun), sedangkan rentang umur anak remaja adalah 
(11- 21 tahun),  masa ini sering dikenal dengan istilah adolenscence 
(remaja) atau bisa disebut juga pubertas, karena pada masa ini 
merupakan peralihan dari masa kanak – kanak ke masa dewasa, dan 
masa ini merupakan masa pencarian jati diri. 
b. Karakteristik siswa SMP 
Menurut Desmita (2009: 36) ada berbagai macam karakteristik 
siswa SMP diantaranya: 
1. Terjadinya ketidak seimbangan antara proporsi tinggi dan berat 
badan. 
2. Mulai timbulnya ciri-ciri sek sekunder. 
3. Kecenderungan ambivalensi, antara keinginan menyendiri dengan 
keinginan bergaul, serta keinginan bebas dari dominasi dengan 
kebutuhan bimbingan dan bantuan dari orang tua. 
4. Senang membandingkan kaedah-kaedah, nilai-nilai etika atau 
norma dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan orang 
dewasa. 
5. Mulai mempertanyakan secara  sekeptis mengenai eksistensi dan 
sifat kemurahan dan keadilan tuhan. 





7. Mulai mengembangkan sekunder dan harapan perilaku sendiri 
yang sesuai dengan dunia social. 
8. Kecendeungan minat dan pilihan karir relatif sudah lebih jelas. 
  Menurut WHO dalam Sungkar ada 3  krakteristik remaja yaitu: 
a. Individu berkembang saat pertama kali ia menunjukan tanda-
tanda seksual  sekundernya sampai saat ia mencapai 
kematangan seksua. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola 
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dan ketergantungan sosial ekonomi yang 
penuh kepada keadaan yang relatif mandiri (MUANGMAN, 
1980) 
c. Faktor yang mempengaruhi karakteristik Siswa. 
Menurut Slameto (2010: 170) faktor yang mempengaruhi 
karakteristik siswa SMP antara lain yaitu, motivasi, minat dan sikap. 
1. Motivasi 
Menurut Hamalik (2004: 173) motivasi adalah proses 
membangkitkan, mempertahankan dan  mengontrol minat. Sedangkan 
menurut Donald dalam Hamalik (2004: 173) motivasi adalah suatu 
pertumbuhan energy didalam pribadi seseorang yang diikuti dengan 





Menurut  Uno dalam Nursalam (2008: 14) motivasi yaitu 
dorangan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang 
diindikasikan dengan adanya (1) hasrat dan minat untuk melakukan 
kegiatan. (2) dorongan dan kebutuhan untuk melakukan kegiatan, (3) 
harapan dan cita-cita, (4) penghargaan dan penghormatan tas diri, (5) 
lingkungan yang baik serta (6) kegiatan yang menarik. 
2. Minat 
Menurut  Slameto  (2010: 180) minat adalah suatu rasa lebih 
suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang 
menyuruh. Minat pada dasarnya  merupakan penerimaan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Sedangkan 
menurut wingkel (1991: 105) minat adalah kecenderungan subyek 
yang menentap, untuk merasa tertarik pada bidang studi atau bahasan 
tertentu dan merasa senang mempelajari itu.  
3. Sikap 
Menurut Liliweri (2005: 159) sikap adalah kecenderungan 
untuk mengevaluasi sesuatu, gagasan peristiwa, seseorang atau 
kelompok pada suatu skala dari hal yang menyenangkan sampai hal 
yang tidak menyenangkan. Menurut Slameto (2010: 188) sikap 
merupakan sesuatu yang dipelajari, dan sikap menentukan bagaimana 
individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari 
individu dalam kehidupan. Sikap mengandung 3 komponen yaitu, 





berkenanaan dengan suatu obyek, dan sikap terhadap obyek ini 
disertai dengan perasaan positif atau negatif. Orang akan mempunyai 
sikap positif terhadap suatu obyek apabila obyek tersebut mempunyai 
nilai dalam pandanganya dan ia akan bersikap negatif apabila obyek 
tersebut tidak bernilai dalam pandanganya.  
Dari berbagai pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ada tiga aspek yang mempengaruhi karakteristik siswa antara 
lain: 1). Motivasi, yaitu dorongan yang berasal dari diri  individu atau 
luar individu dan reaksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu, 2). 
Minat, yaitu rasa ketertarikan yang timbul dari diri individu  tanpa ada 
yang menyuruh dan senang untuk mempelajarinya, dan 3). Sikap 
adalah penilaian positif ataupun negatif terhadap gagasan, seseorang 
atau kelompok dan peristiwa baik itu menyenangkan maupun tidak 
menyenangkan. 
3. Tinjauan Tentang Musik Daerah 
a. Musik Daerah 
Kata musik berasal dari muse (dalam bahasa inggris 
diucapkan: myuz), nama dewa-dewa pelindung kesenian dan 
pengetahuan dalam mitologi Yunani ( Jamalus 1976: 32). Musik tradisi 
adalah musik yang secara tradisional diturunkan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya tanpa skriptum.(Banoe 2003: 289). Sedangkan 





berkembang disuatu daerah dan diwariskan secara turun temurun dari 
satu generasi ke generasi.  
Menurut Tyas (2007: 1) Musik tradisional adalah musik atau 
seni suara yang berasal dari berbagai daerah. Musik ini menggunakan 
bahasa, gaya dan tradisi khas daerah setempat. Menurut Subagyo 
(2004: 49) musik daerah adalah musik yang lahir, tumbuh dan 
berkembang di daerah setempat. 
Dari berbagai macam pendapat para ahli diatas dapat 
disimpulkan bahwa musik daerah yaitu  musik masyarakat yang lahir 
dan berkembang disuatu daerah,( daerah yang dimaksud yaitu Jawa 
tengah dan Yogyakarta), yang secara tradisional diwariskan secara 
turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya. Musik daerah 
ini menggunakan gaya bahasa dan tradisi khas daerah setempat (Jawa 
Tengah dan Yogyakarta). 
b. Penggolongan Alat Musik Daerah 
Menurut Tyas (2007: 3) ada 4 penggolongan alat musik daerah 
antara lain : sumber bunyi, cara memainkan, bahan pembuatan dan 
fungsinya. 
Musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta ditinjau dari alat 
musiknya sangat bergam. Berdasarkan sumber bunyinya Curt Sachs 
dan Hornbosten dalam  Tyas (2007: 3) membedakan musik ke dalam 
beberapa kategori, lain: Membranofon, Aerofon, Idiofone dan 





Gamelan adalah  salah satu musik tradisional Jawa khususnya 
daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. Musik ini menggunakan tangga 
nada pentatonik (dalam laras slendro dan pelog). Gamelan jawa 
merupakan seperangkat instrumen sebagai pernyataan musikal 
(Afendy 2005: 1). Sedangkan menurut Purwadi (2009: 223) Seni 
Gamelan adalah sekelompok alat musik tradisional yang berkembang 
di kalangan suku Jawa, Sunda, Madura dan Bali. Cara memainkanya 
dipukul dengan alat, tangan, digesek, ditiup dan dipetik. 
c. Penggolongan Musik Daerah 
Betapa kaya akan keanakaragaman  lagu-lagu daerah yang ada 
di Indonesia sehingga lagu daerah sangat beragam jenisnya. Menurut  
Tyas (2007: 25) lagu-lagu daerah jawa disebut tembang. Menurut 
Poedjasubrorto dalam Afendi (2005: 87) tembang berasal dari 
karangan bunga dan karangan bunga itu harum dan indah, jadi 
tembang adalah keindahan. Seangkan menurut Afandi (2005: 92-93) 
tembang adalah puisi yang dinyanyikan. Jenis tembang ada 3 macam 
yaitu: Macapat, Tengahan dan Tembang Gedhe. 
Menurut Tyas (2007: 25) Tembang atau lagu dibagi menjadi 
dua yaitu: Lagu dolanan (tembang dolanan) dan Tembang Macapat 
1. Lagu Dolanan ( Tembang Dolanan) 
Tembang dolanan adalah lagu jawa yang biasa dinyanyikan oleh 





uri-uri, Lesung jumengglung, Sworo suling, Cublak suweng dan 
suwe ora jamu. Ciri lagu dolanan (tembang dolanan ) yaitu: 
a. Bahasa yang digunakan sangat sederhana 
b. Cengkok atau ekspresinya sangat sederhana 
c. Isi lagu dolanan sesuai dengan jiwa anak. 
2. Tembang Macapat 
 Tembang macapat atau macapatan adalah tembang yang 
dinyanyikan dengan cara diputus setiap empat suku kata. Macapat 
artinya macane papat-papat, dalam satu barisan paling sedikit terdiri 
dari empat suku kata dan paling banyak 12 suku kata. Adapun kriteria 
tembang macapat adalah sebagai berikut: 
a. Menggunakan aturan guru lagu atau sajak. Sajak adalah huruf 
vokal suku kata terakhir pada setiap baris. 
b. Menggunakan aturan guru wilangan. Guru wilangan 
maksudnya jumlah suku kata dalam setiap baris. 
c. Menggunakan sastra. Bahasa yang dipakai dalam macapat 
memperhatikan keindahan dan tata bahasa Jawa. 
d. Terdapat aturan guru gartra, yaitu jumlah baris dalam setiap 
bait. 
e. Terdapat pada lingsa dan pada lungsi. Pada lingsa adalah 
tanda pada akhir gatra atau baris, seperti koma dalam sebuah 
kalimat. Pada lungsi merupakan tanda pada akhir pada atau 





f. Terdapat pada dan pupuh. Pada merupakan kesatuan atau 
rangkaian dari beberapa baris. Sedangkan pupuh merupakan 
rangkaian dari beberapa pada atau bait. 
Setiap macapat mempunyai karakter tersendiri. Oleh karena itu dalam 
menyanyikan harus disesuaikan dengan karakter tembang. Ada 
beberapa karakteristik tembang macapat antara lain: Asmarandana, 
Durmo, Dandanggula, Gambuh, Megatruh, Mijil, Megatruh, 
maskumambang dan Pocung. 
 Dari berbagai macam pendapat para ahli dapat disimpulkan 
bahwa musik daerah tergolong menjadi dua jenis yaitu berdasarkan 
alat musiknya dan berdasarkan lagu daerahnya. 
4. Penelitian Yang Relevan 
  Penelitian yang relevan antara lain dari Kurniawati yang 
berjudul Persepsi Orang Tua Terhadap Kegiatan Ekstra Kurikuler 
Ansambel Musik di SMP N 1 Yogyakarta, dari penelitian ini secara 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa adanya persepsi positif orang 
tua siswa terhadap kegiatan ekstra kurikuler ansambel musik yang 
diadakan di SMP N 1 Yogyakarta. 
  Penelitian lainya adalah dari  Rusadi yang berjudul persepsi 
siswa terhadap pembelajarn musik karawitan di SMP N 1 Tepus 
Gunung Kidul, dari penelitian ini mennghasilkan kesimpulan bahwa 





Kidul mempunyai persepsi positif terhadap pembelajaran musik 
Karawitan. 
  Penelitian diatas relevan dengan penelitian penulis 
dikarenakan yang diteliti sama yaitu tentang persepsi sedangkan 
perbedaan dengan penelitian ini yaitu tentang kegitan ekstra kurikuler 
ansambel musik dan pembelajaran musik karawitan sedangkan penulis 
menggunakan musik  daerah untuk diteliti. 
5. Kerangka Berfikir 
  Persepsi merupakan hal penting untuk diteliti karena 
Persepsi siswa terhadap musik daerah dapat menimbulkan berbagai 
macam persepsi. Persepsi tersebut bisa menimbulkan persepsi positif  
dapat ditunjukan dengan  adanya kecintaan terhadap lagu daerah 
sedangkan  persepsi negatif siswa tidak perduli  dan tidak ada 
kecintaan terhadap lagu  daerah  khususnya Jawa Tengah dan 
Yogyakarta. Persepsi siswa yang beragam dikarenakan adanya 
pengaruh dari musik-musik modern. Musik daerah merupakan 
kebudayaan asli dari suatu daerah tertentu yang harus  dijaga, 
dikembangkan  kelestarianya supaya musik daerah tersebut tidak 
hilang. Musik daerah yang dimaksud adalah musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta. Ragam musik daerah  Jawa Tengah dan 
Yogyakarta sangat bermacam-macam. Keragaman tersebut dapat 
dilihat dari alat musik dan lagu daerahnya. Sangatlah disayangkan 





Dengan diketahuinya persepsi siswa terhadap musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta diharapkan dapat  meningkatkan kecintaan 
terhadap  musik daerah dalam rangka mengembangkan musik daerah 





 BAB III 
METODOE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut 
Sukmadinata (2010: 72) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang 
ada. Penelitian ini akan mendeskripsikan persepsi siswa SMP N 3 Sentolo 
terhadap musik daerah jawa tengah dan Yogyakarta. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan survei dengan 
bentuk  data kuantitatif karena data yang dikumpulkan berbentuk angka-
angka dalam prosentase yang dideskripsikan.  
B.  Variabel Penelitian 
   Variabel adalah sifat orang atau obyek yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2010: 61). Variabel dalam penelitian ini adalah 
persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta.  
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
 1. Waktu penelitian 
  Penelitian ini dilalaksanakan pada bulan Mei s/d Juni 2013. 
 2. Tempat Penelitian 
  Penelitian ini  dilaksanakan di SMP N 3 Sentolo, Kali Agung, Sentolo, 
Kulon Progo, Yogyakarta 
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D. Populasi dan Sampel 
   Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2010: 
173). Menurut Sugiyono (2010: 117) menyatakan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuatitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasrkan beberapa pendapat para ahli 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa, populasi adalah keseluruhan 
subyek/obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu dalam 
ruang lingkup yang diteliti.  
   Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  SMP N 3 
Sentolo terdiri dari kelas VII, VIII dan IX . Jumlah populasi dalam penelitian 
ini adalah 574  Siswa.  
   Sampel adalah bagaian  atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 
2010: 174). Sedangkan menurut Sugiyono (2008: 81) sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimliki oleh populasi tersebut. Dari 
berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari 
populasi  yang dipilh dengan prosedur tertentu yang diharapkan dapat 
mewakili jumlah karakteristik dan populasi tertentu. 
    Dalam penelitian ini tekhnik sampling yang  digunakan adalah 
simple random sampling atau tekhnik sampel  acak sederhana. Menurut 
Sukmadinata (2010: 257) cara mudah untuk  pengambilan sampel acak 
sederhana yaitu dengan cara undian. Jadi  pengambilan  sampel dalam 
penelitian ini yaitu dengan cara diundi. Salah satu syarat penarikan sempel 
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adalah bahwa sempel itu harus bersifat representative, artinya sampel yang 
ditetapkan harus mewakili populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebesar 110 Siswa. Jumlah 110 siswa diambil dari kelas VII (A, B, C, D, E 
dan F) dan VIII (B, C, D, E, F) dengan masing-masing kelas diambil 10 
siswa. Kelas VIII A tidak diikutsertakan sebagai sampel karena sebagai kelas 
uji coba instrumen. Sedangkan kelas IX tidak disertakan sebagai sampel 
karena kelas IX telah menyelesaikan ujian nasionan dan tidak ada kegiatan 
belajar di sekolah. Syarat sampel 
E. Teknik Pengumpulan Data 
   Pengumpulan data dalam penelitian survei dapat dilakukan dengan 
beberapa cara yaitu, wawancara langsung, wawancara tidak langsung, 
pengedaran angket secara langsung dan pengiriman angket melalui pos 
(Sukmadinata, 2010: 84). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 
pengedaran angket secara langsung. Menurut Sukmadinanta (2010: 219) 
angket atau kuisioner merupakan suatu cara atau teknik pengumpulan data 
secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya kepada responden).    
   Pelaksanaan pengambilan data oleh peneliti adalah dengan 
memberikan / menyebar angket kepada siswa untuk diisi. Peneliti menunggu 
sampai responden selesai memberikan persepsinya yang dituangkan dalam 
angket yang telah diberikan. Kemudian peneliti melakukan tabulasi data 
hingga diperoleh hasil akhir berupa besaran angka persepsi sisws SMP N 3 




F. Instrumen Penelitian 
   Instrumen penelitian adalah  suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugyono, 2008: 102). 
Secara garis besar instrumen penelitian digolongkan menjadi dua macam 
yaitu tes dan non- tes. Penelitian ini menggunakan instrumen non- tes yang  
berupa angket. 
   Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunaka untuk 
memperoleh informasi dari responden. Cara menjawab angket dibagi menjadi 
dua yaitu  angket terbuka dan angket tertup  (Arikunto, 2010: 194- 195). 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tetutup. 
Angket tertutup adalah angket yang sudah disediakan jawabanya sehingga 
responden tinggal memilh (Arikunto, 2010: 195).  
   Angket dalam penelitian ini bernama “angket persepsi siswa 
terhadap musik daerah”. Instrumen penelitian ini dibuat dengan cara 
memodifikasi instrumen penelitian “ angket persepsi siswa terhadap musik 
karawitan” yang dibuat oleh Rusadi pada tahun 2008. Berdasarkan angket 
tersebut penulis membuat angket yang sesuai dengan objek yang diteliti 
dengan memodifikasi angket yang sudah ada dan disesuakan dengan 
kebutuhan penelitian penulis. 
   Dalam pengumpulan data, responden  diberikan pilihan jawaban 
yang telah disediakan. Penelitian ini menggunakan 4 pilihan jawaban yaitu, 1 
untuk sekor terendah dan 4 untuk skor tertinggi. Dalam pengisisan angket 




pada alternatif jawaban yang 
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sudah disediakan, yaitu  sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 
sangat tidak setuju (STS). Pemberian skor pada alternatif jawaban tersebut 
antara lain sebagai berikut:  
Kategori Positif Negatif 
Sangat setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak setuju 2 3 
Sangat tidak setuju 1 4 
 
 Lembar angket dalam penelitian ini adalah chek list cukup   




pada kolom yang sesuai dengan jawaban mereka. Kisi-kisi dalam angket dibuat berdasarkan konstruksi teoritik yang telah disusun sebelumnya, kemudian dikembngkan kedalam indikator untuk 
selanjutnya dijabarkan dalam butir-butir pertanyaan. Menurut Sugiyono (2007: 103) untuk menyusun instrumen langkah yang pertama yaitu menentukan variable yang akan ditelitin kemudian menentukan indikaor, 
setelah menentukan indikaor selanjutnya indikaor dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan.  Kisi-kisi instrumen penelitian yang akan digunakan untuk membuat angket sebagai berikut: 












16*, 17, 18*, 19*, 20*, 21, 
22, 23*, 24 dan 25 
10 
 Minat Siswa 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 
33, 34, 35, 36, 37, 38, 39 
dan 40 
15 
 Keterangan: * untuk pertanyaan/pernyataan negatif. 
G. Uji Validitas dan Reliabelitas 
1.  Uji Validitas 
   Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian 
agar layak digunakakn penelitian ada dua macam yaitu validitas dan 
reliabelitas (Sukmadinata, 2010: 228). Validitas berarti derajat ketepatan 
antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat 
diperoleh oleh peneliti. Reliabelitas merupakan derajat konsistensi dan 
setabiltas data atau temuan (Sugyono, 2008: 267- 268).  
   Menurut Sukmadinata (2010: 229) terdapat tiga macam validitas 
yaitu validitas isi ( berkenaan dengan isi dan format instrumen), validitas 
konstruk (berkenaan dengan konstruk aspek yang akan diukur) dan  validitas  
kriteria (berkenaan dengan ketepatan setiap butir instrumen). Validitas isi dan 
validitas konstruk penelitian ini dilakukan dengan melakukan konsltasi  
pada dosen pembimbing. Sedangkan validitas kriteria pada penelitian ini 
peneliti menggunakan rumus korelasi product momen dari Karl person 
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(Arikunto, 2010: 170). Pengujian Validitas instrumen akan dihitung 







harus diganti. Kemudian butir yang valid diurutkan kembali. Hasil uji coba 
instrumen dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Ujicoba Validitas Instrumen Persepsi Sisswa 
terhadap Musik Daerah 
NO Total 
N Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 
1 31 .362* .045 Valid 
2 31 .451* .011 Valid 
3 31 .272 .139 Tidak Valid 
4 31 .298 .103 Tidak Valid 
5 31 .514** .003 Valid 
6 31 .220 .233 Tidak Valid 
7 31 .339 .062 Tidak Valid 
8 31 .303 .097 Tidak Valid 
9 31 .306 .094 Tidak Valid 
10 31 .551** .001 Valid 
11 31 .362* .045 Valid 
12 31 -.003 .986 Tidak Valid 
13 31 .305 .096 Tidak Valid 
14 31 .489** .005 Valid 
15 31 .345 .057 Tidak Valid 
16 31 -.076 .683 Tidak Valid 
17 31 .236 .200 Tidak Valid 
18 31 .209 .258 Tidak Valid 
19 31 .005 .980 Tidak Valid 
20 31 .243 .187 Tidak Valid 
21 31 .453* .011 Valid 
22 31 .428* .016 Valid 
23 31 .624** .000 Valid 
24 31 .646** .000 Valid 
25 31 .672** .000 Valid 
26 31 .421* .018 Valid 
27 31 .707** .000 Valid 
28 31 .655** .000 Valid 
29 31 .656** .000 Valid 
30 31 .486** .006 Valid 
31 31 .737** .000 Valid 
32 31 .729** .000 Valid 
33 31 .695** .000 Valid 
34 31 .814** .000 Valid 
35 31 .693** .000 Valid 
36 31 .467** .008 Valid 
37 31 .559** .001 Valid 
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38 31 .674** .000 Valid 
39 31 .634** .000 Valid 
40 31 .653** .000 Valid 
 
. 
2. Uji Reliabelitas 
 
 Sebagai syarat pokok kedua dari instrumen pengumpulan data adalah 
reliabelitas. Instrumen dikatakan reliabel berarti instrumen tersebut bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama (Sugyono, 2010: 348). Artinya, kapanpun instrumen tersebut digunakan 
akan memberikan hasil yang relatif sama. Uji reliabelitas dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Alpha karena pemberian skor untuk instrumen persepsi 
siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah JawaTengah dan Yogyakarta 







Arikunto ( 2006: 276). Untuk menguji taraf signifikansi koefisien reliabelitas 
tersebut, dengan pedoman sebagai berikut: 
Tabel 3. Tabelpedoman interpretasi koefisien korelasi 
Besarnya nilai r Interprestasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 





Sangat rendah (tak berkorelasi) 
Sumber tabel: Suharsimi Arikunto, 2006: 276) 
Instrumen dikatakan reliabel jika koefisien Alpha sama dengan atau lebih besar 
0,800, jadi jika nilai Alpha Cronbach kurang dari 0,800 instrumen dikatakan tidak 
reliable. Selanjutnya atas dasar uji validaitas dan reliabelitas, maka butir yang 
dinyatakan valid dan reliable ditetapkan sebagai pengambilan data penelitian. 
Dari hasil pengujian tersebut diperoleh hasil uji reliabilitas untuk persepsi 
siswa SMP N 3 sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta 
dengan nilai Alpha Cronbach 0.923. Perinciannya dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Coba Reliabelitas Instrumen Persepsi Siswa 
terhadap Musik daerah. 
 
Instrumen Alpha Cronbach Kesimpulan 
Persepsi siswa terhadap 
musik daerah 
0.923 Reliabel 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2013. 
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H. Teknik Analisis Data 
   Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan 
menggunakan persentase. Untuk menghitung persentase yang termasuk dalam 
kategori di setiap aspek digunakan rumus dengan menggunakan program 
SPSS. Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk 
menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena.  
   Untuk mengelompokkan berdasar kategori, skor maksimum dan 
minimum harus ditentukan terlebih dahulu. Kemudian menentukan nilai rata-
rata (mean) dan standar deviasi skor yang diperoleh. Hasil dari mean dan 
standar deviasi tersebut dihitung menggunakan rumus statistik dari Azwar 
(2012: 148), sebagai berikut: 
Sangat baik = X ≥ Mi + 1,5 SDi 
Baik  = Mi ≤ X < Mi + 1,5 SDi 
Cukup  = Mi – 1,5 SDi ≤ X < Mi 
Kurang =   Mi – 1,5 SDi >X 
 Ket:  
X = Skor 
 Mi = Mean ideal 
 SDi = Standar Deviasi 
Mi = 1/2 (Skor tertinggi+Skor terendah) 
SDi = 1/6 (Skor tertinggi-Skor terendah) 
   Untuk mengetahui apakah siswa senang (positif) dan tidak senang 
(negatif) terhadap musik daerah Jawa tengah dan Yogyakarta (dalam TAS 
Kurniawati: 2011) perlu adanya pembatasan sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui apakah siswa senang (positif) terhadap musik daerah 
Jawa Tengah dan Yogyakarta apabila memiliki skor lebih besar atau sama 
dengan mean teoritk/ mean ideal 
b. Untuk mengetahui apakah siswa tidak  senang (negaitif) terhadap musik 
daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta apabila memiliki skor lebih rendah 
dari mean teoritk/mean ideal. 
 Rumus yang digunakan untuk menghitung mean teoritik/ mean ideal yaitu 
menggunakan rumus Azwar (2012: 148), sebagai berikut: 








 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
   Deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi nilai 
Mean, Median, Modus, dan Standar Deviasi (SD) dari skor angket penelitian. 
Hasil perhitungan data penelitian tersebut akan dikelompokan ke dalam empat 
kategori yaitu sangat baik, baik, cukup dan kurang. Selain itu disajikan tabel 
distribusi frekuensi, diagram batang, dan pie chart.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari 110 siswa, diperoleh data 
persepsi siswa SMP N 3 Sentolo. Data yang diperoleh diantaranya, nilai skor 
tertinggi 96, nilai terendah 61, nilai mean  79.16, nilai modus 81, dan nilai 
median 79. Jangkauan atau range diperoleh dari data tertinggi dikurangi data 
terendah, sehingga diperoleh 35.  
Berdasarkan acuan yang telah dijelaskan pada teknik analisis data, 
maka dapat dihitung Mean ideal (Mi) sebesar 65 dan Standar Deviasi ideal 
sebesar 13. Pembuatan kategori persepsi siswa SMP N 3 Sentolo Terhadap 
musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta  ke dalam empat kategori sebagai 
berikut: 
Sangat Baik =  X 
 
X 
≥ Mi + 1,5 SDi 
≥ 65 + 1,5 (13) 
≥ 84,5  
 






< Mi + 1,5 SDi 





Cukup = Mi – 1,5 SDi ≤ 









Kurang = Mi – 1,5 SDi > 






Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka diperoleh distribusi 
frekuensi persepsi siswa SMP N 3 Sentolo sebagai berikut: 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Persepsi Siswa SMP N 3 Sentolo 
terhadap Musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta 
No Nilai X Kategori Frekuensi Persentase 
1. ≥ 84,5  Sangat Baik 29 26,3% 
2. 65 – 84,5 Baik 78 71% 
3. 45,5 – 65 Cukup 3 2,7% 
4. Kurangdari 45,5 Kurang 0 0 
Total 110 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2013  
Berdasarkan tabel  diatas maka distribusi frekuensi skore persepsi siswa 
SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta 














Gambar 1. Diagram Batang Persepsi Siswa SMP N 3 Sentolo terhadap 
Musik Daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
 
Berdasarkan tabel 5. maka distribusi persentase  skore persepsi siswa 
SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta 
dapat digambarkan dalam pie chart sebagai berikut:   
 
Gambar 2. Diagram Batang Persepsi Siswa SMP N 3 Sentolo terhadap 
Musik Daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
 
Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa distribusi skor  
frekuensi persentase persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik 
daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta yang berada pada kategori sangat baik 
sebanyak 26,30%,(29 siswa) kategori baik sebesar 71.0% (78 siswa), dan 
kategori cukup sebesar 2,7% (3 Siswa). Dapat disimpulkan bahwa skor 
persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta berada pada kategori baik dengan persentase 71,0%. Hal ini 
juga ditunjukkan dengan nilai mean 79,16 yang berada pada kategori baik 











Penyajian masing-masing indikator persepsi siswa SMP N 3 
Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah Jawa Tengah dan Yogyakarta 
sebagai berikut: 
a. Data persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta, ditinjau dari segi Pengetahuan. 
Indikator Pesepsi Siswa SMP N3 Sentolo terhadap Musik Daerah 
Jawa Tengah dan Yogyakarta ditinjau dari segi Pemahaman dibagi ke 
dalam 6 butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari 110 siswa 
SMP N 3 Sentolo terhadap Musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta 
menunjukan bahwa  nilai tertinggi 24 dan terendah 15. Nilai Mean sebesar 
20,72 nilai modus 20, standar deviasi sebesar 1,87 dan nilai median 21. 
Berdasarkan acuan norma yang dijelaskan pada teknik analisis data, 
diperoleh nilai Mean ideal (Mi) 15, dan nilai ideal (SDi) 3. Pembuatan 
kategori persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah jawa 
tengah dan Yogyakarta dibagi ke dalam empat kategori yaitu sangat baik, 
baik, cukup, dan kurang sebagaimana berikut ini: 
Sangat Baik =  X 
 
X 
≥ Mi + 1,5 SDi 
≥ 15 + 1,5 (3) 
≥ 19,5 
 






< Mi + 1,5 SDi 
< 15 + 1,5 (3) 
< 19,5 
 
Cukup = Mi – 1,5 SDi ≤ 












Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka diperoleh distribusi 
frekuensi persepsi mahasiswa sebagai berikut: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Persepsi Siswa SMP N 3 Sentolo 
terhadap Musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta, ditinjau dari segi 
Pengetahan 
No Nilai X Kategori Frekuensi Persentase 
1. ≥ 19,5 Sangat Baik 86 78,2% 
2. 15 – 19,5 Baik 23 20,90% 
2. 10,5 – 15 Cukup 1 0,9% 
3. Kurang dari 10,5  Kurang 0 0% 
Total 110 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2013 
Berdasarkan tabel diatas maka distribusi frekuensi skore persepsi siswa 
SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta 
dapat digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Diagram Batang Persepsi Siswa SMP N 3 Sentolo terhadap 

















Kurang = Mi – 1,5 SDi > 








Berdasarkan tabel 6. maka distribusi persentase  skore persepsi siswa SMP 
N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta dapat 
digambarkan dalam pie chart sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Diagram Batang Persepsi Siswa SMP N 3 Sentolo terhadap 
Musik Daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
 
Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa distribusi skor  
frekuensi persentase persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik 
daerah Jawa Tengah dan Yogyakartastruktural yang berada pada kategori 
sangat baik sebanyak 78,2%,(86 siswa) kategori baik sebesar 20.90% (23 
siswa), dan kategori cukup sebesar 0,9% (1 Siswa). Dapat disimpulkan 
bahwa skor persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta berada pada kategori sangat baik dengan persentase 
78,2%. Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai mean 20,72 yang berada pada 














b. Data persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta, ditinjau dari segi Pemahaman. 
Indikator Pesepsi Siswa SMP N 3 Sentolo terhadap Musik Daerah 
Jawa Tengah dan Yogyakarta ditinjau dari segi Pemahaman dibagi ke dalam 
5 butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari 110 siswa SMP N 
3 Sentolo terhadap Musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta menunjukan 
bahwa  nilai tertinggi 19 dan terendah 11. Nilai Mean sebesar 15.11 nilai 
modus 15, standar deviasi sebesar 2,02 dan nilai median 12. 
Berdasarkan acuan norma yang dijelaskan pada teknik analisis 
data, diperoleh nilai Mean ideal (Mi) 12,5, dan nilai Standar Deviasi ideal 
(SDi) 2,5. Pembuatan kategori persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap 
musik daerah jawa tengah dan Yogyakarta dibagi ke dalam empat kategori 
yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang sebagaimana berikut ini: 
 




≥ Mi + 1,5 SDi 
≥ 12,5 + 1,5 (2,5) 
≥ 16,25 
 






< Mi + 1,5 SDi 
< 12,5 + 1,5 (2,5) 
< 16,25 
 
Cukup = Mi – 1,5 SDi ≤ 









Kurang = Mi – 1,5 SDi > 









Berdasarkan pengkateogrian di atas, maka dapat diketahui hasil 
distribusi frekuensi persepsi mahasiswa sebagai berikut: 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Persepsi Siswa SMP N 3 Sentolo 
terhadap Musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta, ditinjau dari segi 
Pemahaman. 
No Nilai X Kategori Frekuensi Persentase 
1. ≥ 16,25 Sangat Baik 32 29,1% 
2. 12,5 – 16,25 Baik 66 60% 
2. 16,25 – 8,75 Cukup 12 10.9% 
3. Kurang dari 8,75  Kurang 0  
Total 110 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2013 
Berdasarkan tabel diatas maka distribusi frekuensi skore persepsi siswa 
SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta 
dapat digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Diagram Batang Persepsi Siswa SMP N 3 Sentolo terhadap 
Musik Daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
 
Berdasarkan tabel 7. maka distribusi persentase  skore persepsi siswa SMP 
N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta dapat 


















Gambar 6. Diagram Batang Persepsi Siswa SMP N 3 Sentolo terhadap 
Musik Daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
 
Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa distribusi skor  
frekuensi persentase persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik 
daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta struktural yang berada pada kategori 
sangat baik sebanyak 29,1%,(32siswa) kategori baik sebesar 60% (66 
siswa), dan kategori cukup sebesar 10,09% (12 Siswa). Dapat disimpulkan 
bahwa skor persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta berada pada kategori baik dengan persentase 60%. 
Hal ini juga ditunjukkan dengan nilai mean 15,11 yang berada pada kategori 
baik (12,5-16,25). 
c. Data persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta, ditinjau dari segi minat. 
Indikator Pesepsi Siswa SMP N 3 Sentolo terhadap Musik Daerah 
Jawa Tengah dan Yogyakarta ditinjau dari segi minat dibagi ke dalam 15 
butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari 110 siswa SMP N 3 











bahwa  nilai tertinggi 54 dan terendah 34. Nilai Mean sebesar 43,31 nilai 
modus 40, standar deviasi sebesar 5,53 dan nilai median 42,5. 
Berdasarkan acuan norma yang dijelaskan pada teknik analisis 
data, diperoleh nilai Mean ideal (Mi) 37,5, dan nilai Standar Deviasi ideal 
(SDi) 7,5. Pembuatan kategori persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap 
musik daerah jawa tengah dan Yogyakarta dibagi ke dalam empat kategori 
yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang sebagaimana berikut ini: 




≥ Mi + 1,5 SDi 
≥ 37,5 + 1,5 (7,5) 
≥ 48,75 
 






< Mi + 1,5 SDi 
< 37,5 + 1,5 (7,5) 
< 48,75,25 
 
Cukup = Mi – 1,5 SDi ≤ 









Kurang = Mi – 1,5 SDi > 















Berdasarkan pengkateogrian di atas, maka dapat diketahui hasil 
distribusi frekuensi persepsi mahasiswa sebagai berikut: 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Persepsi Siswa SMP N 3 Sentolo 
terhadap Musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta, ditinjau dari segi 
Minat. 
No Nilai X Kategori Frekuensi Persentase 
1. ≥ 48,75 Sangat Baik 20 18,2% 
2. 37,75 – 48,75 Baik 72 65,4% 
2. 26,25 – 37,5 Cukup 18 16,4% 
3. Kurang dari 26,25 Kurang 0 0% 
Total 110 100% 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2013 
Berdasarkan tabel diatas maka distribusi frekuensi skore persepsi siswa 
SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta 
dapat digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Diagram Batang Persepsi Siswa SMP N 3 Sentolo terhadap 



















Berdasarkan tabel 8 maka distribusi persentase  skore persepsi siswa SMP N 
3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta dapat 
digambarkan dalam pie chart sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Diagram Batang Persepsi Siswa SMP N 3 Sentolo terhadap 
Musik Daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
 
Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa distribusi skor  
frekuensi persentase persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik 
daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta yang berada pada kategori sangat baik 
sebanyak 18%, (20 siswa) kategori baik sebesar 65,4% (72 siswa), dan 
kategori cukup sebesar 16,4% (8 Siswa). Dapat disimpulkan bahwa skor 
persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta berada pada kategori baik dengan persentase 65,4%. Hal ini 
juga ditunjukkan dengan nilai mean 43,31 yang berada pada kategori baik 











B. Pembahasan  
1. Persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah 
dan Yogyakarta 
Berdasarkan hasil penelitian angket tentang Persepsi Siswa SMP N 
3 Sentolo terhadap Musik Daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta memiliki 
persepsi kategori sangat baik sebanyak 26,3% atau 29 siswa, kategori baik 
71% atau 78 siswa, kategori cukup sebesar 2,7% atau 3 siswa, dan tidak 
ada seorangpun yang menduduki kategori kurang baik.  
Selain itu juga diperoleh mean empirik persepsi siswa SMP N 3 
Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta sebesar 
79,19  lebih besar dari mean teoritik yaitu sebesar 65 atau 79,19  >  65, 
sehingga menandakan bahwa siswa SMP N 3 Sentolo mempunyai persepsi 
yang positif terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
a. Persepsi siswa SMP N 3 Sentolo  terhadap musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta, ditinjau dari pengetahuan. 
Berdasarkan hasil penelitian angket tentang Persepsi Siswa 
SMP N 3 Sentolo Terhadap Musik Daerah Jawa Tengah, diperoleh 
data bahwa 78,2% atau sebanyak 86 siswa menduduki kategori 
sangat baik, 20,90%  atau  sebanyak 23 siswa menduduki kategori 
baik, 0,9% atau  sebanyak 1 siswa menduduki kategiri cukup , dan 
tidak ada seorangpun yang menduduki  kategori kurang baik.  
Selain itu juga diperoleh mean empirik persepsi siswa SMP N 
3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta 
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sebesar 20,72  lebih besar dari mean teoritik yaitu sebesar 19,5 atau 
20,72  >  19,5, sehingga menandakan bahwa siswa SMP N 3 Sentolo 
mempunyai persepsi yang positif terhadap musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta. 
b. Persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta, ditinjau dari segi pemahaman. 
Berdasarkan hasil penelitian angket tentang Persepsi Siswa 
SMP N 3 Sentolo terhadap Musik Daerah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta, diperoleh data bahwa 29,1% atau sebanyak 32 siswa 
menduduki kategori sangat baik,  60% atau sebanyak 66 siswa 
menduduki kategori baik, 10,9% atau sebanyak 12 siswa menduduki 
kategori cukup, dan tidak ada siswa yang mendekati kategori kurang 
baik. 
Selain itu juga diperoleh mean empirik persepsi siswa SMP N 
3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta 
sebesar 15,11  lebih besar dari mean teoritik yaitu sebesar 12,5 atau 
15,11  >  12,5, sehingga menandakan bahwa siswa SMP N 3 Sentolo 
mempunyai persepsi yang positif terhadap musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta. 
c. Persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta, ditinjau dari minat. 
Berdasarkan hasil penelitian angket tentang Persepsi Siswa 
SMP N 3 Sentolo terhadap Musik Daerah Jawa Tengah dan 
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Yogyakarta, diperoleh data bahwa 18,2% atau sebanyak 20 siswa 
menduduki kategori sangat baik, 65,4% atau sebanyak 72 siswa 
menduduki kategori baik, 16,4% atau  sebanyak 18 siswa 
menduduki kategori cukup, dan tidak ada siswa yang menduduki  
kategori kurang baik. 
Selain itu juga diperoleh mean empirik persepsi siswa SMP 
N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa Tengah dan Yogyakarta 
sebesar 43,31  lebih besar dari mean teoritik yaitu sebesar 37,75 
atau 43,31  >  37,75, sehingga menandakan bahwa siswa SMP N 3 
Sentolo mempunyai persepsi yang positif terhadap musik daerah 









A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 110 siswa (100%)  
dapat diketahui mean empirik (79,16) libih besar dari mean teoritik (65). 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian siswa SMP N 3 Sentolo 
menunjukan persepsi positif terhadap musik daerah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta.  
  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, apabila dikelompokan dalam 
kategori- kategori, maka yang termasuk kategori sangat baik sebanyak 26,3% 
atau 29 siswa, kategori baik 71% atau 78 siswa, kategori cukup sebesar 2,7% 
atau 3 siswa, dan tidak ada seorangpun yang menduduki kategori kurang baik.  
B. Implikasi   
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 
bahwa musik daerah dapat digunakan sebagai materi pelajaran dengan 
dukungan sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang proses 
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Lampiran . 1 
 
 
Angket “Persepsi Siswa SMP N 3 Sentolo Terhadap Musik Daerah Jawa 
Tengah  dan Yogyakarta”. 
Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan/pernyataan berikut ini sesuai dengan 
pendapat anda, dengan cara memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia. 
Keterang: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
NO Pertanyaan/pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mengetahui lagu dolanan daerah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta 
    
2 Lagu gundul-gundul pacul merupakan salah satu contoh lagu 
dolanan Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
    
3 Lagu dolanan Jawa Tengah dan Yogyakarta harus dilestarikan.     
4 Lagu dolanan Jawa Tengah dan Yogyakarta adalah lagu kuno.     
5 Lagu dolanan Jawa Tengah dan Yogyakarta harus dipelajari.     
6 Saya mengetahui tembang macapat.     
7 Tembang macapat merupakan budaya Indonesia.     
8 Tembang macapat harus dilestarikan.     
9 Gamelan merupakan alat musik daerah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta. 
    
10 Siswa harus mempelajari musik gamelan.     
11 Musik gamelan harus dilestarikan agar tidak diklaim oleh 
Negara lain. 
    
12 Fungsi musik gamelan sebagai pengiring tari.     
13 Tembang macapat merupakan salah satu musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta. 
    
14 Rebab merupakan salah satu perangkat gamelan.     
15 Cara memainkan rebab dengan digesek.     
16 Lagu Cublak-cublak suweng merupakan lagu yang ketinggalan 
jaman. 
    
17 Saya mengetahui makna lagu suwe ora jamu     
18 Alat musik gamelan hanya boleh dimainkan pada bulan-bulan 
tertentu. 
    
19 Yang boleh mempelajari musik gamelan hanyalah orang-orang 
kraton.  
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20 Tembang macapat hanya untuk orang tua saja.     
21 Saya hafal  lyric lagu lir-ilir.     
22 Dengan mempelajari karawitan merubah hidup saya menjadi 
lebih disiplin. 
    
23 Saya tidak bisa menikmati tembang macapat karena  tidak bisa 
membuat saya bergoyang. 
    
24 Alat musik gamelan menarik untuk dipelajari.     
25 Saya akan mempelajari gamelan karena  unik.     
26 Saya dapat menyanyikan lagu gundul-gundul pacul.     
27 Saya lebih suka menghafal lagu dolanan daripada lagu lainya.     
28 Saya cinta terhadap musik daerah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta. 
    
29 Saya akan ikut berpartisipasi apabila ada festival tembang 
macapat. 
    
30 Saya dapat memainkan alat musik gamelan.     
31 Saya lebih suka mempelajari alat musik gamelan daripada alat 
musik lainya. 
    
32 Saya mencintai alat musik gamelan.     
33 Apabila sekolah saya diadakan ekstra kurikuler karawitan saya 
akan mengikuti. 
    
34 Saya senang mendengarkan tembang macapat.     
35 Saya akan melestarikan musik daerah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta 
    
36 Saya ingin menjadi Wira swara / Swara wati professional.     
37 Saya ingin mendirikan sanggar karawitan.     
38 Saya ingin belajar tembang macapat.     
39 Alat musik gamelan harus dipelajari sejak dini.     
40 Setiap mendengarkan musik gamelan membuat hati saya 
tenang. 























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 
1 31 .362* .045 Valid 
2 31 .451* .011 Valid 
3 31 .272 .139 Tidak Valid 
4 31 .298 .103 Tidak Valid 
5 31 .514** .003 Valid 
6 31 .220 .233 Tidak Valid 
7 31 .339 .062 Tidak Valid 
8 31 .303 .097 Tidak Valid 
9 31 .306 .094 Tidak Valid 
10 31 .551** .001 Valid 
11 31 .362* .045 Valid 
12 31 -.003 .986 Tidak Valid 
13 31 .305 .096 Tidak Valid 
14 31 .489** .005 Valid 
15 31 .345 .057 Tidak Valid 
16 31 -.076 .683 Tidak Valid 
17 31 .236 .200 Tidak Valid 
18 31 .209 .258 Tidak Valid 
19 31 .005 .980 Tidak Valid 
20 31 .243 .187 Tidak Valid 
21 31 .453* .011 Valid 
22 31 .428* .016 Valid 
23 31 .624** .000 Valid 
24 30 .646** .000 Valid 
25 31 .672** .000 Valid 
26 31 .421* .018 Valid 
27 31 .707** .000 Valid 
28 31 .655** .000 Valid 
29 31 .656** .000 Valid 




















30 31 .486** .006 Valid 
31 31 .737** .000 Valid 
32 31 .729** .000 Valid 
33 31 .695** .000 Valid 
34 31 .814** .000 Valid 
35 31 .693** .000 Valid 
36 31 .467** .008 Valid 
37 31 .559** .001 Valid 
38 31 .674** .000 Valid 
39 31 .634** .000 Valid 







Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 96.8 
Excludeda 1 3.2 
Total 31 100.0 





















A N G K E T  P E N E L I T I A N  
PERSEPSI SISWA SMP N 3 SENTOLO TERHADAP MUSIK DAERAH 
JAWA TENGAH DAN YOGYAKARTA 
A. Identitas Responden 
Nama          : 
Kelas          :     
B. Petunjuk Menjawab Angket 
Pilihlah salah satu jawaban dari pertanyaan/pernyataan berikut ini sesuai dengan 
pendapat anda, dengan cara memberi tanda (
 
) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju    
S : Setuju     
TS : Tidak Setuju  




SS S TS STS 
1. Saya cinta musik daerah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta 













NO Pertanyaan/pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mengetahui lagu dolanan daerah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta 
    
2 Lagu gundul-gundul pacul merupakan salah satu contoh lagu 
dolanan Jawa Tengah dan Yogyakarta. 
    
3 Lagu dolanan Jawa Tengah dan Yogyakarta harus dipelajari.     
4 Siswa harus mempelajari musik gamelan.     
5 Musik gamelan harus dilestarikan agar tidak diklaim oleh 
Negara lain. 
    
6 Rebab merupakan salah satu perangkat gamelan.     
7 Saya hafal  lyric lagu lir-ilir.     
8 Dengan mempelajari karawitan merubah hidup saya menjadi 
lebih disiplin. 
    
9 Saya tidak bisa menikmati tembang macapat karena  tidak bisa 
membuat saya bergoyang. 
    
10 Alat musik gamelan menarik untuk dipelajari.     
11 Saya akan mempelajari gamelan karena  unik.     
12 Saya dapat menyanyikan lagu gundul-gundul pacul.     
13 Saya lebih suka menghafal lagu dolanan daripada lagu lainya.     
14 Saya cinta terhadap musik daerah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta. 
    
15 Saya akan ikut berpartisipasi apabila ada festival tembang 
macapat. 
    
16 Saya dapat memainkan alat musik gamelan.     
17 Saya lebih suka mempelajari alat musik gamelan daripada alat 
musik lainya. 
    
18 Saya mencintai alat musik gamelan.     
19 Apabila sekolah saya diadakan ekstra kurikuler karawitan saya 
akan mengikuti. 
    
20 Saya senang mendengarkan tembang macapat.     
21 Saya akan melestarikan musik daerah Jawa Tengah dan 
Yogyakarta 
    
22 Saya ingin menjadi Wira Swara/ Swara Wati professional.     
23 Saya ingin mendirikan sanggar karawitan.     
24 Saya ingin belajar tembang macapat.     
25 Alat musik gamelan harus dipelajari sejak dini.     
26 Setiap mendengarkan musik gamelan membuat hati saya 
tenang. 




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1 2 3 4 5 6
1 4 4 3 3 4 3 21
2 3 4 3 4 4 2 20
3 3 4 3 3 4 4 21
4 3 3 4 4 4 3 21
5 4 4 3 3 3 3 20
6 3 4 2 2 3 2 16
7 3 4 3 3 4 3 20
8 4 4 3 3 4 4 22
9 3 4 4 4 4 3 22
10 3 3 4 2 4 3 19
11 3 4 3 4 4 4 22
12 4 3 3 4 4 3 21
13 4 4 4 1 4 4 21
14 2 3 2 4 4 4 19
15 4 3 4 4 4 3 22
16 3 3 4 3 4 4 21
17 4 4 4 3 4 4 23
18 4 4 3 3 3 3 20
19 4 3 4 4 4 3 22
20 3 4 4 4 4 2 21
21 4 4 3 4 4 3 22
22 3 4 3 3 4 3 20
23 2 4 3 3 4 3 19
24 3 4 4 4 4 4 23
25 3 4 4 4 4 4 23
26 2 4 4 3 4 3 20
27 4 4 4 3 4 3 22
28 4 4 3 3 4 3 21
29 4 4 3 3 4 3 21
30 3 4 3 3 4 4 21
31 4 4 3 3 4 3 21
32 4 4 4 4 4 4 24
33 3 4 4 4 4 4 23
34 4 4 4 4 4 4 24
35 4 4 4 4 4 3 23
36 2 3 4 3 4 4 20
37 3 3 3 3 4 3 19
38 4 4 4 3 4 3 22
39 4 4 4 4 4 4 24
40 4 3 4 4 4 3 22
41 2 4 3 3 2 4 18
42 2 4 3 2 4 4 19
43 2 4 2 3 4 4 19
44 4 4 3 3 4 4 22
45 4 4 4 3 4 4 23
46 4 4 4 4 4 1 21
47 3 4 3 3 4 3 20
48 4 4 3 3 4 2 20
49 4 3 4 3 4 2 20
50 3 4 4 3 4 3 21
51 3 3 3 3 3 2 17
52 3 4 4 3 4 2 20
53 4 4 4 4 4 2 22
54 3 4 3 3 3 4 20
55 3 4 3 3 4 3 20
56 3 4 4 3 4 4 22







58 3 4 4 4 4 4 23
59 4 2 3 4 3 4 20
60 3 4 4 4 4 3 22
61 3 4 3 3 3 3 19
62 4 4 4 3 4 3 22
63 4 4 4 4 4 3 23
64 4 4 4 3 4 4 23
65 3 3 3 3 3 2 17
66 3 1 4 3 4 2 17
67 3 1 3 3 4 2 16
68 3 4 4 3 4 2 20
69 3 4 4 3 3 4 21
70 3 3 3 3 4 3 19
71 3 4 4 3 4 4 22
72 4 3 4 3 4 3 21
73 3 4 4 3 4 4 22
74 4 4 4 4 3 3 22
75 3 4 4 4 4 4 23
76 3 4 3 3 3 2 18
77 3 3 3 3 3 4 19
78 3 3 3 3 3 3 18
79 2 3 3 2 3 2 15
80 3 3 3 3 4 2 18
81 3 3 3 3 4 2 18
82 4 4 4 4 4 3 23
83 4 4 4 4 4 3 23
84 3 4 4 3 4 3 21
85 3 4 3 3 4 3 20
86 4 4 3 3 4 3 21
87 3 3 3 3 3 2 17
88 3 4 4 4 4 4 23
89 4 4 4 3 4 4 23
90 4 4 3 3 4 3 21
91 4 4 4 3 4 3 22
92 4 4 4 4 4 3 23
93 3 3 4 4 4 3 21
94 3 3 3 3 4 4 20
95 4 4 4 4 4 4 24
96 3 3 3 3 4 3 19
97 3 3 3 3 3 3 18
98 3 3 4 4 4 3 21
99 3 3 4 4 4 3 21
100 3 4 3 3 4 3 20
101 3 4 3 3 4 3 20
102 3 4 3 3 4 3 20
103 3 4 4 3 4 4 22
104 2 3 4 4 4 3 20
105 3 3 3 3 4 4 20
106 3 3 4 2 4 3 19
107 3 3 3 3 4 4 20
108 3 4 4 4 4 3 22
109 4 4 4 3 4 4 23
110 4 4 3 3 4 3 21
Lampiran. 7 66
7 8 9 10 11
1 3 3 3 3 3 15
2 4 3 3 3 4 17
3 4 4 3 3 4 18
4 2 2 3 3 3 13
5 3 2 3 2 2 12
6 2 3 3 3 2 13
7 3 2 2 3 4 14
8 4 3 3 3 3 16
9 3 3 2 3 3 14
10 3 4 2 2 3 14
11 2 3 3 3 4 15
12 2 4 3 4 4 17
13 1 1 4 4 1 11
14 2 3 3 3 3 14
15 4 3 3 4 4 18
16 4 3 3 3 4 17
17 4 2 3 3 2 14
18 3 4 2 3 3 15
19 2 4 3 3 3 15
20 4 4 2 4 3 17
21 3 3 4 4 4 18
22 2 3 2 3 3 13
23 2 3 1 3 3 12
24 3 3 2 4 2 14
25 2 3 4 3 3 15
26 3 2 2 2 2 11
27 2 3 3 3 2 13
28 4 4 1 2 3 14
29 4 3 3 3 4 17
30 4 4 4 3 2 17
31 3 2 3 2 2 12
32 4 4 3 4 4 19
33 4 4 3 3 3 17
34 2 3 1 4 4 14
35 2 4 2 4 4 16
36 4 3 3 4 3 17
37 4 3 2 4 3 16
38 4 3 3 3 3 16
39 4 3 3 3 3 16
40 4 4 4 3 3 18
41 1 2 3 3 4 13
42 2 4 1 4 3 14
43 3 2 4 3 4 16
44 3 3 3 3 3 15
45 4 3 1 4 3 15
46 3 3 4 4 4 18
47 4 3 2 3 3 15
48 3 3 3 3 3 15
49 3 3 2 3 3 14
50 1 3 2 3 3 12
51 3 2 2 3 3 13
52 2 2 2 3 4 13







54 3 3 3 3 3 15
55 3 3 3 3 3 15
56 3 3 2 3 3 14
57 4 3 3 3 3 16
58 4 4 2 4 4 18
59 3 4 2 4 3 16
60 4 3 3 4 4 18
61 4 3 3 4 3 17
62 3 3 3 3 3 15
63 4 3 3 4 3 17
64 4 3 3 4 3 17
65 2 2 2 3 2 11
66 3 3 4 4 3 17
67 3 2 3 3 2 13
68 3 3 3 4 3 16
69 3 4 3 3 3 16
70 4 3 3 3 3 16
71 4 2 4 1 1 12
72 4 3 3 4 3 17
73 2 4 3 4 3 16
74 2 3 3 3 3 14
75 4 4 2 4 4 18
76 4 4 2 3 3 16
77 3 3 3 3 3 15
78 3 3 3 3 3 15
79 3 3 2 2 2 12
80 2 3 2 3 3 13
81 2 3 3 2 3 13
82 4 3 4 4 4 19
83 3 3 4 4 4 18
84 3 4 3 4 4 18
85 3 3 3 3 3 15
86 3 3 3 3 2 14
87 2 2 2 3 2 11
88 4 3 4 4 4 19
89 4 3 2 4 4 17
90 3 3 2 3 4 15
91 3 3 4 4 3 17
92 3 3 3 4 4 17
93 2 3 3 3 3 14
94 2 3 3 4 3 15
95 3 4 3 4 4 18
96 3 3 3 3 3 15
97 2 3 3 3 3 14
98 2 3 2 3 2 12
99 2 3 3 3 2 13
100 3 3 3 4 3 16
101 2 3 3 4 3 15
102 2 3 3 4 3 15
103 2 3 2 4 3 14
104 4 3 2 3 3 15
105 2 2 3 3 3 13
106 2 1 3 3 2 11
107 2 3 3 3 3 14
108 2 3 3 3 3 14
109 4 3 2 4 4 17



























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Skor total persepsi siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
VAR00002 110 35.00 61.00 96.00 79.1636 8.13592 66.193 
Valid N (listwise) 110       
 
 
Skor persepsi pengetahuan siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah 
Jawa Tengah dan Yogyakarta 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
total 110 9.00 15.00 24.00 20.7273 1.87650 3.521 
Valid N (listwise) 110       
 
 
Skor persepsi pemahaman siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah 
Jawa Tengah dan Yogyakarta 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
total 110 8.00 11.00 19.00 15.1182 2.02159 4.087 
Valid N (listwise) 110       
 
 
Skor persepsi minat siswa SMP N 3 Sentolo terhadap musik daerah Jawa 
Tengah dan Yogyakarta 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
total 110 20.00 34.00 54.00 43.3182 5.53874 30.678 
Valid N (listwise) 110       
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